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Abstract: Diabetes Mellitus (DM) is defined as a disease or chronic metabolic disorder with 

multiple etiologies characterized by high blood sugar levels accompanied by disturbances in 

carbohydrate, lipid and protein metabolism as a result of insulin insufficiency. The use of 

traditional medicine in Indonesia is currently in great demand by the public, one type of plant 

that is widely used as traditional medicine is bitter melon (Momordica charantia). The 

ingredients of bitter melon which are useful for lowering blood glucose are charantin, insulin 

polypeptide-P, and lectins. This study aims to determine the antidiabetic activity of the ethanol 

extract of bitter melon seeds (Momordica charantia) against male mice (Mus musculus) 

charged with 50% glucose solution. Tests for antidiabetic activity in mice were carried out in 

5 treatment groups, namely the negative control group (1% w/v Na-CMC), the positive control 

group (0.01% Glibenclamide suspension), the first test group (50 mg/kg BW of bitter melon 

seed extract). , Test Group II (150 mg/kgBB ethanol extract of bitter melon seeds), and Test 

Group III (250 mg/kgBB ethanol extract of bitter melon seeds). The results of the study were 

analyzed using the One-Way ANOVA statistical test. The results showed that the ethanol 

extract of bitter gourd seeds was able to inhibit glucose absorption where the greatest total 

inhibition occurred at a dose of 250 mg/kg, namely 118 mg/dL, then at a dose of 150 mg/kg, 

namely 88 mg/dL, and finally at a dose of 50 mg/kg, which is 116 mg/dL. 

Keywords: Bitter melon fruit seeds (Momordica charantia), antidiabetic, male mice (Mus 

musculus)         

 

Abstrak: Diabetes Melitus (DM) didefenisikan sebagai suatu penyakit atau gangguan 

metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula darah 

disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat dari 

insufisiensi insulin. Penggunaan obat tradisional di Indonesia saat ini sangat diminati 

masyarakat, salah satu jenis tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional adalah 

pare (Momordica  charantia), kandungan pare yang berguna untuk menurunkan glukosa darah 

adalah charantin, polypeptide-P insulin, dan lektin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas antidiabetes dari ekstrak etanol biji buah pare (Momordica charantia) terhadap 

mencit jantan (Mus musculus) yang dibebankan larutan glukosa 50%. Uji aktivitas antidiabetes 

pada mencit dilakukan pada 5 kelompok perlakuan yaitu kelompok kontrol negatif (Na-CMC 

1% b/v), kelompok kontrol positif (suspensi Glibenklamid 0,01%), kelompok Uji I (50 

mg/kgBB ekstrak biji buah pare), Kelompok Uji II (150 mg/kgBB ekstrak etanol biji buah 

pare), dan Kelompok Uji III (250 mg/kgBB ekstrak etanol biji buah pare). Hasil penelitian 

dianalisis dengan uji statistik One-Way ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak 

etanol biji buah pare mampu menghambat penyerapan glukosa dimana total penghambatan 

terbesar terjadi pada pemberian dosis 250 mg/kgBB yakni 118 mg/dL lalu pada dosis 

150mg/kgBB yakni 88 mg/dL dan terakhir pada pemberian dosis 50 mg/kgBB yakni 116 

mg/dL. 

Kata Kunci: Biji Buah Pare (Momordica charantia), Antidiabetes, Mencit jantan (Mus 

musculus) 

 

A. Pendahuluan 

Menurut WHO, Diabetes Melitus (DM) didefenisikan sebagai suatu penyakit atau 

gangguan metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar gula 

darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein sebagai akibat dari 

insufisiensi insulin. Insufisiensi insulin dapat disebabkan oleh gangguan produksi insulin oleh 
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sel-sel beta langerhans kelenjar pankreas atau disebabkan oleh kurang responsifnya sel-sel 

tubuh terhadap insulin (WHO, 2014). Indonesia, sebagai salah satu negara berkembang, 

menempati urutan ketujuh dalam jumlah penderita diabetes melitus terbesar di dunia. Menurut 

IDF (Internasional Diabetes Federation) Indonesia menempati posisi ke-7 urutan jumlah pasien 

diabetes terbanyak di dunia sekitar 9,1 juta pada tahun 2016 dan diperkirakan pada tahun 2035 

jika tidak dilakukan pencegahan, jumlahnya akan mencapai 14,1 juta. Tahun 2021 IDF 

menyebutkan ada 5 juta manusia yang meninggal dunia akibat penyakit diabetes dan telah 

menghabiskan uang sebanyak 673 Milliar Dolar Amerika pada tahun yang sama. Sementara 

untuk Indonesia, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan telah mengeluarkan uang 

sebanyak 3,27 Triliun Rupiah pada Tahun 2015 (Hutabarat, 2017). 

Indonesia adalah negara pertama menggunakan tanaman sebagai obat. Penggunaan obat 

tradisional di Indonesia saat ini sangat diminati masyarakat, selain terjangkau dan mudah 

diperoleh, obat tradisional juga memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan obat 

kimia (Sumayyah dan Salsabila, 2017). Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih 

aman dari pada penggunaan obat modern (obat kimia). Hal ini disebabkan obat tradisional 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit daripada obat modern (obat kimia) (Yuda, 

2013). Oleh karena itu, pengobatan tradisional dapat menjadi alternatif lain dalam pengobatan 

penyakit, termasuk diabetes. 

Salah satu jenis tanaman yang banyak digunakan sebagai obat tradisional adalah pare 

(Momordica  charantia). Pare (Momordica  charantia) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang potensial untuk dikembangkan karena memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai 

tanaman pangan dan bahan obat tradisional. Buah pare memiliki kandungan flavonoid, 

saponin, dan polifenol (Yuda, 2013). Kandungan buah pare yang berguna untuk menurunkan 

glukosa darah adalah charantin, polypeptide-P insulin, dan lektin. Kandungan saponin, 

flavonoid, polifenol, dan vitamin C buah pare berfungsi sebagai antioksidan yang bertujuan 

untuk menangkal radikal bebas yang dapat mengganggu kelangsungan hidup sel Leydig akibat 

penyakit diabetes mellitus (Adnyana dkk., 2017). Penelitian terhadap biji pare belum pernah 

dilakukan uji aktivitas antidiabetes serta masih kurang yang melakukan penelusuran senyawa 

pada biji pare yang bersifat sebagai antidiabetes. Maka dari itu berdasarkan uraian diatas 

penulis tertarik untuk menguji “Uji Aktivitas Antidiabetes Ekstrak Etanol Biji Buah Pare 

(Momordica charantia) Pada Mencit (Mus musculus)”. Mengetahui sejauh mana efek ekstrak 

biji pare tersebut dalam menurunkan kadar gula darah. Dosis ekstrak biji pare ini disesuaikan 

dengan dosis yang digunakan masyarakat. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol gelap, batang pengaduk, blender, 

disposible syringe 1, 3, dan 5 ml, rotary evaporator, gelas ukur, glucometer, lumpang dan alu, 

sonde oral, saringan 100 mesh, timbangan analitik, timbangan hewan, labu erlenmeyer, beaker 

glass, kaca arloji, saringan, waterbath, pipet ukur, pipet volume, pipet tetes, tabung reaksi, 

wadah kaca dengan tutup berulir, spatula, alumunium foil. Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah aquades, etanol  96%, sampel biji buah pare (Momordica 

charantia), natrium karbosil metil selulosa (Na-CMC 0,5%), Glibenklamid 0,01%, Glukosa 

50% dan mencit jantan (Mus musculus). Biji buah pare sebanyak 450 gram dibersihkan dan 

dicuci terlebih dahulu, biji pare yang telah bersih kemudian dikeringkan pada suhu ruang 

selama lebih kurang 3 hari lalu. Biji pare kemudian dihaluskan menggunakan blender. Biji 

pare yang telah diblender kemudian dihancurkan dan diayak dengan ayakan ukuran 100 mesh 

hingga mendapatkan butiran serbuk yang halus (Faisal,2018). Serbuk biji buah pare 

(Momordica charantia) ditimbang sebanyak 200 gram, ditambahkan etanol 96% sampai 

terendam kemudian diaduk selama 1 jam dan didiamkan selama 24 jam. Hasil rendaman 

disaring, filtrat ditampung dalam wadah, dan ampas ditambahkan pelarut yang sama kemudian 

diberi perlakuan yang sama hingga 3x pengulangan. Filtrat dievaporasi menggunakan rotary 

evaporator sesuai suhu pelarut sampai mendapatkan ekstrak kentalnya (Kristina Ong, 2013). 

Setelah itu, dihitung persen rendaman ekstrak kental dengan menggunakan rumus:  
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Ditimbang glukosa sebanyak 50 gram lalu dilarutkan dalam aquadest sampai dengan volume 

100 ml (Priscilia and Nasution, 2022). Sediaan larutan Na-CMC 1% dibuat dengan 

menimbang 10 mg Na-CMC kedalam 10 ml air panas kemudian dibiarkan selama kurang lebih 

15 meni sampai berwarna bening dan berbenuk menyerupai gel. Selanjutnya diaduk hingga 

homogen dan diencerkan dalam labu ukur dengan aquadest hingga volume 100 ml (Sukmawati 

dkk., 2015). Glibenklamid sebanyak 2 tablet digerus didalam lumpang, lalu ditambahkan 0,25 

gram Na-CMC sedikit demi sedikit sambil digerus sampai homogen lalu dilarutkan dalam 

aquadest sampai dengan volume 100 ml (Priscilia and Nasution, 2022). Sebagai bahan uji 

digunakan suspensi ekstrak etanol biji buah pare dengan dosis 50 mg/kgBB, 150 mg/kgBB dan 

250 mg/kgBB (Anfiandi, 2013). Na-CMC ditimbang sebanyak 0,25 gram, ditaburkan di dalam 

mortir yang sudah diisi dengan 5 ml air panas dan ditunggu selama 5-10 menit. Selanjutnya 

diencerkan dengan 3 ml aquades dan diaduk hingga terbentuk mucilago Na-CMC. Mucilago 

Na-CMC ditambahkan ekstrak etanol biji buah pare sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga 

homogen. Tambahkan sedikit aquadest sambil diaduk hingga dapat dituang kedalam beaker 

glass kemudian ditambahkan aquadest sampai 100 ml dan diaduk hingga homogen (Priscilia 

and Nasution, 2022). Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 ekor mencit 

jantan (Mus musculus) dengan berat badan 20-30 gram yang dibagi ke dalam 5 kelompok 

yakni Kelompok Kontrol Negatif (Na-CMC 1% b/v), Kelompok Kontrol Positif (suspensi 

Glibenklamid 0,01% b/v), Kelompok Uji I (50 mg/kgBB ekstrak etanol biji buah pare), 

Kelompok Uji II (150 mg/kgBB ekstrak etanol biji buah pare), dan Kelompok Uji III (250 

mg/kgBB ekstrak etanol biji buah pare). Tiap kelompok terdiri dari 3 ekor mencit, hewan uji 

diaklimatisasi terlebih dahulu di lingkungan baru selama 1 minggu sebelum dilakukan 

pengujian. Semua mencit dipuasakan 10-12 jam tapi tetap diberi minum, lalu diukur kadar gula 

darahnya pada 0 menit yang mana ditetapkan sebagai kadar gula darah puasa. Lalu, semua 

mencit diberikan perlakuan sesuai kelompok masing-masing, dimana pada kontrol negatif 

diberikan 0,2 ml Na-CMC, kontrol positif diberikan 0,2 ml larutan suspensi glibenklamid dan 

pada kelompok uji, diberikan masing-masing ekstrak etanol biji buah pare (Momordica 

charantia) dengan dosis 50, 150, 250 mg/kgBB. Pemberian dilakukan secara oral dengan 

menggunakan sonde oral. Setelah 10 menit, semua mencit diberikan larutan glukosa 50% 

sebanyak 0,2 ml secara oral. Pengukuran kadar glukosa darah mencit dilakukan pada menit ke-

30, 60, 90, dan 120 dengan menggunakan glucometer (Priscilia Nasution, 2022). Data yang 

diperoleh dari penelitian tersebut disajikan dalam bentuk tabel dan dibahas secara deskriptif. 

Analisa data dilakukan menggunakan uji statistik analisis variansi satu arah (One Way 

ANOVA) dengan nilai p<0.05 untuk mengetahui adanya perbedaan bermakna dalam perlakuan 

setiap kelompok. Analisis data dilanjutkan dengan uji post hoc untuk melihat variabel yang 

memiliki perbedaan yang signifikan. Analisis statistik ini menggunakan program SPSS 

(Statistical Product and Service Solution). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan sampel biji buah pare (Momordica charantia) yang 

diperoleh dari salah satu penjual pare di Pasar Kodim Jalan Teratai, Kelurahan Jadirejo, 

Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru yang dibersihkan menggunakan air mengalir dan 

dipisahkan dari kulit yang menutupi biji. Sampel yang dibersihkan dirajang dan dikering 

anginkan. Sampel yang telah kering, kemudian di haluskan. 

Tabel 1 Hasil rendemen yang diperoleh 

Berat Sampel (g) 
Jenis dan Volume 

Pelarut (mL) 
Berat Ekstrak (g) Rendemen (5) 

200 Etanol  96% (2000)  20 10% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil dari proses ekstraksi biji buah pare (Momordica charantia) 

sebanyak 200 gram dengan menggunakan pelarut etanol 96% sebanyak 2000 ml diperoleh 

hasil ekstrak kental sebanyak 20 gram dengan persentase rendemen sebanyak 10%. Hasil 

rendemen ini termasuk dalam rentang nilai rendemen yang baik yaitu 10-15% (Nurhidayati 
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dkk., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa proses ekstraksi biji buah pare (Momordica 

charantia) dengan pelarut etanol 96% berlangsung dengan cukup sempurna. 

 

Uji Aktivitas Antidiabetes Biji Buah Pare (Momordica charantia) 

Penelitian ini dilakukan dengan mengukur kadar glukosa darah puasa pada mencit (Mus 

musculus) yang berumur 7 minggu yang sudah di puasakan selama 12 jam yang dilakukan di 

Animal House Universitas Abdurrab. Hasil yang didapat secara langsung menggunakan alat 

easy touch GCU. Sebelum diberi dosis ekstrak etanol biji buah pare mencit di periksa terlebih 

dahulu kadar glukosa puasanya menggunakan alat glukometer, setelah itu masing–masing 

kelompok mencit diberi perlakuan, kontrol negatif diberikan 0,2 ml Na-CMC, kontrol positif 

diberikan 0,2 ml larutan suspensi glibenklamid dan pada kelompok uji, diberikan masing-

masing ekstrak etanol biji buah pare (Momordica charantia) dengan dosis 50, 150, dan 250 

mg/kgBB. Setelah 10 menit, semua mencit diberikan larutan glukosa 50% sebanyak 0,2 ml 

secara oral. Pengukuran kadar glukosa darah mencit dilakukan pada menit ke-30, 60, 90 dan 

120 dengan menggunakan glukometer. Alat glukometer dibiarkan selama 10 detik, alat akan 

mengukur kadar glukosa darah secara otomatis. Dicatat kadar glukosa darah (mg/dL) yang 

muncul pada layar alat. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Maret 2023 sampai 30 Maret 

2023. Hasil pengukuran kadar glukosa puasa dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah Mencit 

Mean kadar gula darah (KGD) (mg/dL)  

Kelompok 0  

Menit 

30 Menit 60 Menit 90 Menit 120 

Menit 
 KGD 

(mg/dL) 

Kontrol Negatif  

(Na-CMC) 

75 83 86 96 117 91 

Kontrol Positif 

(Glibenklamid) 

101 65 55 53 49 65 

Dosis 50 (mg/kgBB) 136 126 106 100 112 116 

Dosis 150 (mg/kgBB) 109 103 92 78 57 88 

Dosis 250 (mg/kgBB) 141 129 116 110 92 118 

       

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan total kenaikan kadar glukosa darah mencit setelah uji 

pembebanan larutan glukosa pada masing-masing kelompok. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, kelompok yang diberikan Na-CMC 1% sebagai kontrol negatif menunjukkan efek 

kenaikan kadar glukosa darah pada mencit yang cukup besar. Hal ini dikarenakan Na-CMC 

1% tidak memiliki efek antidiabetes atau belum mampu menghambat penyerapan glukosa pada 

mencit sehingga kadar glukosa darah mencit terus mengalami kenaikan. Hal tersebut juga 

ditunjukkan pada gambar 1, dimana pemberian Na-CMC tidak bisa mempertahankan kadar 

glukosa darah mencit direntang normal <200 mg/dL. 

Gambar 1 Grafik Perubahan Kadar Glukosa Darah Mencit 
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Pada kelompok positif yang diberikan suspensi glibenklamid, menunjukkan peningkatan 

kadar glukosa darah yang minimum. Terlihat bahwa obat ini mencegah kenaikan kadar 

glukosa darah dan tetap mempertahankannya pada kadar normal, dimana total kenaikan kadar 

glukosa darah pada kelompok ini yakni hanya sebesar 65 mg/dL. Hal ini sesuai dengan 

mekanisme obat itu sendiri, ini dibuktikan pada menit ke 30-120 kadar gula darah mencit 

menurun sehingga mencapai 49 mg/dL. Pada kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak 

etanol biji buah pare dosis 50, 150, dan 250 mg/kgBB memperlihatkan efek antidiabetes yang 

cukup baik. Kenaikan kadar glukosa darah pada masing-masing dosis yaitu 116 mg/dL pada 

pemberian dosis 50 mg/kgBB, 88 mg/dL pada dosis 150 mg/kgBB dan 118 mg/dL pada dosis 

250 mg/kgBB.  

Berdasarkan hasil penelitian tentang Uji Aktivitas Antidiabetes Eksrak Etanol Biji Buah 

Pare (Momordica charantia) Pada Mencit (Mus musculus). Pada beberapa hewan coba ada 

perbedaan hasil karena mengalami penurunan kadar glukosa darah puasa, setelah hewan coba 

diberikan larutan glukosa, glukosa darah pada hewan coba menjadi lebih tinggi dari 

sebelumnya lalu saat diberi perlakuan dosis ekstrak biji buah pare perlahan kadar glukosa 

darah hewan coba menurun. Menurut Joseph (2013), Tumbuhan pare memiliki manfaat untuk 

kesehatan manusia dan salah satu tanaman yang paling signifikan dalam terapi diabetes 

melitus. Tanaman pare telah digunakan luas oleh manusia sebagai tumbuhan obat. Masyarakat 

afrika memanfaatkan pare sebagai antidiabetes, antipiretik, antigout dan sebagainya. Ekstrak 

pare mengandung senyawa kompleks antara lain insulinmimetik, vitamin, mineral, dan 

antioksidan. Insulinmimetik antara lain karantin, polipeptida-p dan visin vitamin yang terdapat 

pada buah tanaman antara lain vitamin C, E, B1, B2, B3 dan B9 (folat) Nkambo, 2013. 

Ekstrak tanaman pare diketahui memiliki beberapa mekanisme dalam penurunan glukosa 

darah, yaitu stimulasi pemakaian glukosa pada jaringan perifer dan otot skelet, inhibisi 

ambilan glukosa pada usus, inhibisi diferensiasi adiposa, supresi enzim glukoneogenesis, dan 

stimulasi enzim jalur HMP (Alam, 2015). Dislipidemia merupakan faktor risiko dari diabetes 

melitus, jaringan adiposa tidak hanya berperan dalam obesitas, tetapi juga dalam proses 

metabolik. Salah satu mekanisme peningkatan kadar glukosa dalam darah yaitu dengan 

glukoneogenesis. Tanaman pare dapat menghambat peningkatan glukosa dengan menghambat 

enzim pada glukoneogenesis. Enzim yang dihambat oleh pare yaitu glukosa-6-fosfatase dan 

fruktosa-1,6-bifosfatase, sedangkan enzim yang meningkat yaitu glukosa-6-fosfat-

dehidrogenase (Joseph, 2013). Hasil uji post hoc HSD One-Way Anova dengan tingkat 

kepercayaan 95% (p<0.05) menunjukan adanya perbedaan yang bermakna antara kontrol 

negatif dengan kontrol positif dan kelompok ekstrak yang ditunjukkan dengan nilai signifikan 

yaitu p=0.001. sedangkan untuk uji 2 dan 3 tidak berbeda makna dan kontrol positif dengan 

nilai signifikan p=0.189 dan p=0.120. 

 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian pada kadar glukosa darah puasa mencit sebelum dan 

sesudah mengonsumsi ekstrak etanol biji buah pare (Momordica charantia) pada mencit (Mus 

musculus) dapat disimpulkan, dari tiga dosis yang digunakan dalam penelitian, dosis 250 

mg/kgBB menunjukkan aktivitas yang lebih besar dibandingkan dosis 150 ataupun 50 

mg/kgBB. 
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